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KAJIAN KELAYAKAN IMPLEMENTASI ECONOMIC ORDER QUANTITY  
DALAM PENGADAAN BERAS PADA GUDANG BULOG BARU 303 KARTASURA 
Oleh: 
 




Penelitian ini dilakukan (1) Untuk mengetahui apakah Economic Order Quantity dalam 
pengadaan beras pada Gudang Bulog Baru 303 Kartasura layak diimplementasikan, (2) 
Untuk mengetahui perbandingan kebijakan pemesanan persediaan beras yang dilakukan oleh 
Gudang Bulog Baru 303 Kartasura dengan kebijakan pemesanan persediaan beras 
menggunakan metode EOQ. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data Permintaan 
beras tahun 2010-2013. Teknik menentukan kelayakan implementasi economic order 
quantity dengan menggunakan pengujian koefisien regresi dengan p-value, kemudian 
menggunakan metode economic order quantity. 
 
Berdasarkan penelitian pada Gudang Bulog 303 Kartasura dapat diketahui bahwa Permintaan 
beras bulog layak diimplementasikan dengan menggunakan metode Economic Order 
Quantity. Dengan keputusan significance F atau P-value secara keseluruhan keputusanya 
menerima (a) artinya bahwa tidak ada hubungan secara signifikan antara permintaan beras 
dengan waktu. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada tren dalam pola permintaan beras. Selain 
itu plot antara waktu permintaan (X) dan jumlah permintaan (Y) (gambar 3.3) juga 
menunjukan bahwa data permintaan beras Gudang Bulog tidak ada tren. 
 
Jadi secara keseluruhan implementasi metode EOQ pada Gudang Bulog dapat dilakukan, 
akan tetapi perlu penyesuaian untuk meminimalkan total biaya pertahun dengan jumlah 
pengadaan yang ditentukan. Penyesuaian tersebut dengan cara menggunakan sistem 
pemesanan bulanan. Maka jumlah yang harus dipesan adalah 220 ton/ 5,3 hari x 30 hari/1 
bulan atau 1245,2 ton/bulan dengan biaya pemesanan sebesar 1245,2 × Rp. 10.125,8/ton 
adalah Rp. 12.608.646, sehingga untuk total biaya persediaan beras tahun 2013 setelah 
adanya penyesuaian metode EOQ adalah total biaya kebijakan Gudang Bulog sebesar Rp. 
48.888.540, sedangkan dengan menggunakan metode EOQ yang telah dilakukan penyesuaian 
besarnya biaya persediaan adalah Rp. 48.574.080. 
 
Pada akhir penulisan, penulis menyarankan Gudang Bulog dalam menggunakan metode 
economic order quantitiy perlu penyesuaian kembali dalam menentukan jumlah pemesanan 
untuk meminimalkan total biaya persediaan tahunan.  Penyesuaian tersebut dengan cara 
melakukan pemesanan sistem bulanan. 
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